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Abstract. The background of this research focuses on the impact of climate change in Australia, caused by extreme
temperature fluctuations that have resulted in various social, em:imﬂmi , and economic consequences. This
study is analyzed using Green Politics theory and Propaganda rh@, both of which play a significant role in
shaping policies and public perceptions related to these issues. The research method used is a des@¥Btive
qualitative approach, which guides the investigation to explore or capture the sitwation 1o be studied
comprehensively, broadly, and in depth, specifical f.ﬂwm gh the analysis of Green Party propaganda from the
perspective of Green Politics concerning the impact of climate change in Australia. Data were collected through
public documents, books, scientific journals, mass media, and websites accessed from the internet. The findings
indicate that Green Politics theory provides an effective framework for understanding how environmental policies
in Australia can be influenced by political ideologies and economic interests. Meanwhile, propaganda theory
reveals that the propaganda techniques used by the Australian Green Party, as proposed by Harold Lasswell,
have proven to significantly ease public awareness and support for more progressive climate policies, despite
Jfacing inherent challenges. This study concludes that the integration of these two theories offers deep insights
into the political dynamics underlying responses to climate change in Australia.

Keywords: Climate, Australia, Propaganda, Green Party, Green Politics.

Abstrak. Latar belakang penelitian ini berfokus pada dampak perubahan iklim di Australia yang terjadi karena
perubahan suhu yang ekstrem yang mengakibatkan berbagai dampak dari sosial, kung;m, dan ekonomi.
Penelitian ini diteliti menggunakan teori Green Politics dan teori Pr()a;amdal yang memainkan peran penting
dalam me mbentuk kebijakan dan persepsi publik terkait isu-isu tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi
atau memotret situasi yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam yang diteliti dengan analisis
Propaganda Partai Hijau dalam perspektif Green Politics terhadap dampak perubahan Iklim di Australia. Data
diperoleh melalui pengumpulan dokumen-dokumen publik, buku, jurnal ilmiah, media massa, dan website yang
diakses dari internet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori Green Politics memberikan kerangka kerja yang
efektif dalam memahami bagaimana kebijakan lingkungan di Australia dapat dipengaruhi oleh ideologi politik
dan kepentingan ekonomi. Sementara itu, teori propaganda mengungkapkan bahwa teknik propaganda yang
digunakan oleh Partai Hijau Australia seperti yang dikemukakan oleh Harold Lasswell terbukti secara signifikan
dapat meningkatkan kesadaran publik dan dukungan terhadap kebijakan iklim yang lebih progresif meskipun
mempunyai tantangan tersendiri. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi kedua teori tersebut memberikan
wawasan mendalam mengenai dinamika politik yang mendasari respons terhadap perubahan iklim di Australia.

Kata kunci: Iklim, Australia, Propaganda, Partai Hijau, Green Politics

LATAR BELAKANG
Perubahawlim, fenomena global yang mengacu pada perubahan pola cuaca jangka
panjang akibat aktivitas manusiaﬁmtama peningkatan emisi gas rumah kaca. Dampak
perubahan iklim sangat beragam di berbagai negara di seluruh dunia. Seperti di Kanada,
Rusia, dan Amerika Serikat, mengalami kenaikan suhu yang signifikan, menyebabkan
pencairan es, perubahan ekosistem, dan ancaman terhadap keberlanjutan lingkungan

(IPCC, 2021) dan negara-negara di kawasan tropis, seperti Indonesia, Brasil, dan India,
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mengalami perubahan pola hujan yang ekstrem, mengakibatkan banjir, kekeringan, dan
gangguan pada produksi pangan (WMO, 2019).

Di Australia sendiri dengan karakteristik geografisnya yang unik, terkenal karena
keanekaragaman ekosistemnya yang rapuh dan rentan terhadap perubahan iklim global.
Dalam beberapa dekade terakhir, dampak perubahan iklim di Australia telah menjadi
semakin nyata dan meresahkan, mengancam ekosistem alami, sumber daya alam, dan
kesejahteraan masyarakatnya. Perspektif Green Politics menawarkan pendekatan
menyeluruh yang mempertimbangkan interaksi antara lingkungan, sosial, dan ekonomi
dalam menghadapi tantangan perubahan iklim. Untuk memahami dampak perubahan iklim
di Australia dari perspektif Green Politics, latar belakang mengenai isu ini perlu dijelaskan
secara komprehensit (The Greens, 2021).

Kondisi saat ini Australia mengalami peningkatan suhu dan fenomena cuaca
ekstrem. Peningkatan suhu ini berkontribusi pada frekuensi dan intensitas fenomena cuaca
yang ekstrem yang dapat menyebabkan berbagai bencana alam yang dapat berdampak di
berbagai sektor dari kesehatan, alam ekonomi hingga pertahanan pangan (Bureau of
Meteorology Australia, 2020). Karena perubahan iklim tidak dapat dihindari dan dampak
yang besar menimbulkan urgensi yang harus segera diatasi oleh Australia urgensi ini nyata
dan perlu adanya tindakan yang konkrit dari pemerintah Australia untuk menanggulangi
permasalahan ini (Bureau of Meteorology Australia, 2020).

Upaya pemerintah untuk menanggulangi perubahan iklim ini terlihat dari kebijakan
yang dikeluarkan karena adanya propaganda dari Partai Hijau Australia yang selaras
dengan perspektif Green Politics dengan menggunakan teknik propaganda bandwagon.
Partai Hijau Australia menggunakan propaganda untuk meningkatkan kesadaran tentang
dampak perubahan iklim% mendesak pemerintah untuk mengambil tindakan yang lebih
tegas. Mempromosikan berbagai kebijakar&ebijakan yang berkelanjutan. Transisi Energi
Terbarukan agar mendorong penggunaan energi terbarukan seperti angin dan matahari
untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil.Partai Hijau juga mengadvokasi
penghentian subsidi untuk industri bahan bakar fosil dan investasi besar-besaran dalam
infrastruktur energi terbarukan dan mendorong penghentian proyek bahan bakar fosil
dengan cara menentang proyek-proyek baru seperti tambang batu bara dan fasilitas gas
alam cair yang dianggap sebagai ancaman besar bagi lingkungan dan iklim global serta
perlindungan lingkungan alam dengan cara mengadvokasi kebijakan perlindungan untuk
hutan, lahan basah, dan ekosistem lainnya yang rentan terhadap perubahan iklim ( Brown

L,2019).
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Partai Hijau Australia telah memimpin berbagai inisiatif dan kampanye untuk
meningkatkan kesadaran tentang perubahan iklim dan mendesak tindakan yang lebih tegas
dari pemerintah. Partai Hijau sering bekerja sama dengan organisasi lingkungan,
komunitas lokal, dan aktivis untuk menggalang dukungan publik terhadap kebijakan hijau.
Dalam kampanye Partai Hijau menggunakan berbagai platform media untuk menyebarkan
pesan, termasuk media sosial, televisi, dan surat kabar. Kampanye media sosial sangat
efektif dalam menjangkau audiens yang lebih muda dan lebih terlibat secara digital serta
Teknik Propaganda dalam Green Politics yang dilakukan partai hijau di Australia
menggunakan berbagai cara untuk mempromosikan agenda seperti, simplifikasi Pesan,
pesan-pesan sering disederhanakan agar mudah dipahami oleh publik, cara ini digunakan
untuk menyampaikan urgensi tindakan perubahan iklim secara ringkas dengan cara
pengulangan, pesan yang sama diulang-ulang di berbagai platform media untuk
memperkuat pesan di benak publik, pengulangan ini membantu membangun kesadaran
dan memotivasi tindakan (Smith J, 2020).

Dalam 10 tahun terakhir, perubahan iklim di Australia semakin parah karena
beberapa faktor utama yang berkontribusi pada peningkatan intensitas dan frekuensi
bencana alam yang terkait dengan iklim. Salah satu faktor utama adalah peningkatan suhu
global yang menyebabkan gelombang panas yang lebih sering dan ekstrem di Australia
pada tahun 2019 tercatat Australia mengalami peningkatan suhu tertinggi di 40 derajat
celsius selama berhari-hari. Selain itu, pola curah hujan yang tidak teratur dan perubahan
dalam pola angin juga telah memperburuk kekeringan di beberapa wilayah dan
meningkatkan risiko kebakaran hutan yang lebih parah (Australian Government, 2020).

Bencana yang terjadi di Australia selama 10 tahun terakhir mencakup beberapa
peristiwa yang memiliki dampak signifikan terhadap masyarakat, lingkungan, dan
ekonomi. Salah satu bencana yang paling mencolok adalah musim kebakaran hutan yang
parah pada tahun 2019-2020, yang dikenal sebagai Black Summer. Kebakaran hutan ini
menghancurkan jutaan hektar lahan, menyebabkan kerugian harta benda yang besar,
hilangnya nyawa, dan kerusakan lingkungan yang parah (Australian Government, 2020).

Partai Hijau yang memperjuangkan keberlanjutan lingkungan, partai hijau terbesar
di Australia yaitu Australian Greens, telah memainkan peran penting dalam mengangkat
isu-isu lingkungan ke dalam agenda politik nasional (Stewart et al., 2019). Seperti yang
ditulis Lesley Head tahun 2014 yang menganalisis terhadap kerentanan Australia terhadap
perubahan iklim dan Dr. Faizal Aziz tahun 2024 yang meneliti tentang propaganda politik
di internet pada penelitian ini lebih berfokus pada propaganda yang dilakukan oleh paratai
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hijau dalam Perspektif dari Green Politics karena Australia memiliki akar yang kuat dalam
gerakan lingkungan. Prinsip-prinsip Green Politics, seperti keadilan sosial, partisipasi
masyarakat, dan keberlanjutan ekologis, menjadi pedoman dalam merumuskan kebijakan
lingkungan di Australia. Perspektif Green Politics juga mendorong transformasi menuju
ekonomi berkelanjutan yang memperhitungkan kepentingan lingkungan dan kesejahteraan
sosial oleh karena itu Perspektif Green Politics terlihat pada kebijakan-kebijakan yang
diambil oleh Pemerintah karena adanya propaganda yang dilakukan partai hijau guna

menanggulangi masalah perubahan iklim ini (Lohmann, 2008).

2. KAJIAN TEORITIS
a. Green Politics

Green Politics adalah sebuah pandangan politik yang menekankan pentingnya
keberlanjutan lingkungan, keadilan sosial, dan demokrasi partisipatif. Prinsip utama
dari Green Politics meliputi ekologi yang berkelanjutan, tanggung jawab sosial, non-
kekerasan, dan partisipasi langsung dalam proses politik. Pandangan ini berkembang
sebagai respons terhadap krisis lingkungan global, di mana para pendukungnya
berpendapat bahwa kesejahteraan manusia sangat bergantung pada kesehatan
ekosistem Bumi. Dalam konteks Green Politics, kebijakan yang diusulkan sering kali
berfokus pada upaya mengurangi jejak karbon, melindungi keanckaragaman hayati,
dan mendorong penggunaan energi terbarukan (Goodin 1992). Pandangan ini
menekankan pentingnya keseimbangan antara kebutuhan manusia dan kapasitas
ekosistem Bumi untuk mendukung kehidupan dalam jangka panjang.

b. Teori Propaganda

Propaganda adalah usaha sternatis untuk membentuk persepsi, memanipulasi
kognisi, dan mengarahkan perilaku untuk mencapai respons yang diinginkan oleh
propagandis. Istilah ini sering kali memiliki konotasi negatif, karena diasosiasikan
dengan manipulasi dan kontrol pikiran, namun sebenarnya dapat digunakan untuk
tujuan positif atau negatif tergantung pada niat di baliknya. Harold D. Lasswell,
seorang pionir dalam studi propaganda, mendefinisikan propaganda sebagai "the
management of collective attitudes by the manipulation of significant symbols”
(pengelolaan sikap kolektif melalui manipulasi simbol-simbol yang signifikan)
(Laswell, 1927).

Lasswell ad salah satu ahli teori pertama yang menganalisis propaganda

secara mendalam. Dalam bukunya "Propaganda Technique in the World War" (1927),
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ia menguraikan bagaimana propaganda digunakan selama Perang Dunia | untuk
membentuk opini publik dan meningkatkan dukungan untuk perang. Lasswell
mengembangkan model komunikasi yang dikenal dengan "model SW": Who (siapa),
Says What (mengatakan apa), In Which Channel (melalui saluran apa), To Whom
(kepada siapa), dan With What Effect (dengan efek apa) (Laswell, 1927). Model ini
membantu menganalisis proses komunikasi propaganda dari pengirim pesan hingga
dampaknya pada audiens. Lasswell melihat propaganda sebagai alat yang digunakan
oleh pemerintah dan kelompok kekuasaan untuk mengendalikan masyarakat dan
membentuk kebijakan publik. Selama Perang Dunia I, misalnya, propaganda
digunakan secara luas oleh negara-negara yang terlibat untuk meningkatkan semangat
nasional, merekrut tentara, dan mendiskreditkan musuh. Lasswell mencatat bahwa
efek propaganda bisa sangat kuat, menciptakan perubahan sikap dan perilaku yang
mendalam di antara populasi yang ditargetkan. Penggunaan propaganda yang
manipulatif menimbulkan masalah etis tentang kejujuran dan transparansi dalam

komunikasi.

3. METODEgENELITIAN
Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif yang mana
menjelaskan tentang propaganda partai hijau dalam perspektif Green Politics terhadap
dampak perubahan iklirwli Australia. Sumber data adalah subjek suatu data yang
diperoleh dan diproses, sumber data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder. Objek penelitian yang di gunakan untuk melakukan penelitian ini adalah
propaganda partai hijau dalam perspektif Green Politics terhadap dampak perubahan iklim
di Australia. ﬁl enelitian ini penulis menggunakan sumber data sekunder yang
didapat peroleh dari buku, jurnal lokal maupun internasional, serta bahan-bahan lain yang

mendukung dan berkaitan dengan judul penelitian termasuk media massa. Dalam

menganalisis peneliti menggunakan analisis data dari Miles dan Huberman.

4, HASIL
a. Kebijakan Lingkungan Partai Hijau Australia Dalam Perspektif Green Politics
Partai hijau menerapkan prinsip-prinsip Green Politics yang menekankan
keberlanjutan, keadilan sosial, dan demokrasi partisipatif dalam upaya untuk
mengatasi dampak perubahan iklim di Australia partai hijau membuat berbagai

kebijakan lingkungan yang ditinjau dari perspektif Green Politics antara lain. Energi
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Terbarukan dan Transisi Energi, salah satu kebijakan utama Partai Hijau adalah
mendorong transisi cepat dari bahan bakar fosil ke energi terbarukan. Partai hijau
menargetkan 100% penggunaan energi terbarukan untuk listrik pada tahun 2030.
Partai Hijau juga mengadvokasi peningkatan investasi dalam teknologi energi bersih
seperti angin, surya, dan pcnyimpﬁm energi. Partai hijau juga menentang
pembangunan infrastruktur baru untuk bahan bakar fosil, termasuk penambangan batu
bara dan gas alam, karena dampaknya terhadap lingkungan dan iklim (Green J, 2020).

Pelestarian ~ Biodiversitas, partai  hijau = menempatkan  pelestarian
keanekaragaman hayati sebagai prioritas utama dan mendukung kebijakan yang
melindungi habitat alami dan spesies yang terancam punah. Ini termasuk
pembentukan dan perluasan taman nasional serta kawasan konservasi, serta
penegakan hukum yang ketat terhadap perusakan lingkungan. Tidak hanya itu, partai
hijau juga mengadvokasi penghentian deforestasi dan kegiatan yang merusak
ekosistem, seperti penambangan dan pembangunan yang tidak berkelanjutan (Smith
K, 2018).

Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca, partai hijau berkomitmen untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca secara drastis dengan cara mendukung penerapan
harga karbon dan penetapan target pengurangan emisi yang ambisius, sesuai dengan
perjanjian Paris. Partai Hijau juga mendorong pengembangan transportasi
berkelanjutan, termasuk transportasi umum, sepeda, dan infrastruktur pejalan kaki,
untuk mengurangi ketergantungan pada kendaraan bermotor berbahan bakar fosil
(Brown L, 2019).

Ekonomi Sirkular dan Pengelolaan Limbah, partai hijau mempromosikan
konsep ekonomi sirkular, di mana limbah diminimalkan dan sumber daya digunakan
kembali secara efisien. Partai Hijau mendukung kebijakan yang mendorong daur
ulang, pengurangan limbah, dan penggunaan kembali material. Ini termasuk program
insentif untuk perusahaan yang menerapkan praktik berkelanjutan dan undang-undang
yang membatasi produksi limbah plastik sekali pakai (Taylor M, 2021).

Keadilan Sosial dan Lingkungan, partai hijau menekankan pentingnya keadilan
sosial dalam kebijakan lingkungan. Elrtai Hijau berargumen bahwa dampak
perubahan iklim paling dirasakan oleh kelompok-kelompok yang rentan, termasuk
masyarakat adat, komunitas berpenghasilan rendah, dan generasi mendatang. Oleh

karena itu, partai hijau mengadvokasi kebijakan yang tidak hanya berfokus pada
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mitigasi dan adaptasi iklim, tetapi juga memastikan bahwa transisi menuju ekonomi
hijau dilakukan dengan cara yang adil dan inklusif (Johnson A, 2020).

Pendidikan dan Kesadaran Publik, partai hijau Australia juga berfokus pada
peningkatan kesadaran publik tentang isu perubahan iklim dan keberlanjutan melalui
pendidikan dan kampanye informasi dengan mendorong integrasi pendidikan
lingkungan dalam kurikulum sekolah dan mendukung inisiatif masyarakat yang
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya menjaga lingkungan. Pendidikan dan
keterlibatan masyarakat dianggap sebagai kunci untuk membangun dukungan luas
bagi kebijakan iklim yang ambisius (White R, 2017).

Pertanian Berkelanjutan dan Ketahanan Pangan, dalam sektor pertanian. Partai
Hijau mempromosikan praktik pertanian berkelanjutan yang mengurangi dampak
lingkungan dan meningkatkan ketahanan pangan. Partai Hijau mendukung
penggunaan teknik pertanian regeneratif yang meningkatkan kesehatan tanah dan
mengurangi penggunaan pestisida kimia. Kebijakan partai hijau juga mencakup
dukungan untuk petani kecil dan lokal yang menerapkan praktik berkelanjutan, serta
penolakan terhadap pertanian industri yang merusak lingkungan (Miller D, 2017).

Adaptasi Iklim dan Ketahanan Komunitas, partai hijau menekankan pentingnya
adaptasi iklim untuk meningkatkan ketahanan komunitas terhadap dﬁlpak perubahan
iklim yang tidak terhindarkan sehingga mendukung investasi dalam infrastruktur yang
tahan terhadap bencana alam, seperti banjir dan kebakaran hutan. Selain itu, partai
hijau mempromosikan program yang membantu komunitas lokal untuk
mengembangkan rencana adaptasi dan strategi mitigasi yang sesuai dengan kondisi
setempat (Thompson P, 2018).

Dengan mengadopsi prinsip-prinsip Green Politics, Partai Hijau Australia
berusaha untuk menciptakan kebijakan lingkungan yang berkelanjutan. Partai Hijau
tidak hanya fokus pada mitigasi perubahan iklim, tetapi juga pada adaptasi, keadilan
sosial, dan pelestarian ekosistem. Upaya yang dilakukan mencakup berbagai sektor
dan pendekatan yang terintegrasi untuk memastikan bahwa Australia dapat

menghadapi tantangan perubahan iklim secara efektif dan adil.
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b. Propaganda Partai Hijau Dalam Perspektif Green Politics Terhadap Dampak
Perubahan Iklim

Propaganda merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh organisasi atau
kelompok untuk mempengaruhi opini publik dan memobilisasi dukungan terhadap
suatu tujuan tertentu. Dalam konteks politik, propaganda sering digunakan untuk
membentuk persepsi masyarakat tentang isu-isu penting. Partai Hijau Australia, yang
memiliki komitmen kuat terhadap isu-isu lingkungan, telah memanfaatkan
propaganda secara efektif untuk mengadvokasi kebijakan perubahan iklim yang
progresif. Salah satu teknik propaganda yang digunakan oleh Partai Hijau adalah
bandwagon, yang berusaha menciptakan persepsi bahwa semakin banyak orang yang
mendukung suatu ide atau tindakan, sehingga orang lain akan terdorong untuk
bergabung. Teknik propaganda bandwagon bertujuan untuk menciptakan efek domino
di mana individu merasa terdorong untuk mengikuti tindakan atau keyakinan yang
dianut oleh mayoritas. Dalam konteks perubahan iklim, Partai Hijau Australia
menggunakan teknik ini untuk membangun kesadaran dan dukungan publik yang luas
terhadap kebijakan iklim yang advokasikan. Dengan menunjukkan bahwa banyak
orang telah mendukung tindakan iklim, berharap dapat menarik lebih banyak orang
untuk bergabung dalam upaya ini. Penggunaan Bandwagon dalam Kampanye Energi
Terbarukan, salah satu aspek utama dari kampanye Partai Hijau Australia adalah
transisi cepat ke energi terbarukan. Partai Hijau tidak hanya menggunakan teknik
bandwagon saja, banyak teknik propaganda lainya yang dikemukakan oleh Harold
Lasswell seperti Name Calling, Glittering Generalities, Plain Folks, Card Stackin,
Testimonial digunakan Partai Hijau dengan menekankan bahwa banyak negara lain
sudah beralih ke energi bersih dan Australia tidak boleh ketinggalan. Misalnya, Partai
Hijau sering merujuk pada negara negara Eropa seperti Swiss, Belanda yang telah
mencapai atau mendekati 100% penggunaan energi terbarukan untuk menunjukkan
bahwa perubahan ini tidak hanya mungkin tetapi juga sudah dilakukan oleh banyak
negara maju lainnya (Green L, 2020).

Media sosial telah menjadi platform utama bagi Partai Hijau dalam
menyebarkan agenda propaganda. Dengan penggunaannya yang luas dan
kemampuannya untuk menyebarkan informasi dengan cepat, media sosial
memungkinjﬁ Partai Hijau untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam.
Partai Hijau memanfaatkan berbagai platform media sosial seperti Facebook, Twitter,

Instagram, dan YouTube untuk menyebarkan pesannya. Dan menggunakan konten
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yang menarik dan mudah dibagikan, seperti infografis, video pendek, dan cerita
pribadi, untuk mempengaruhi opini publik. Partai Hijau menyebarkan pesan yang
menunjukkan meningkatnya kesadaran dan aksi iklim di kalangan masyarakat.
Postingan tentang keberhasilan kebijakan hijau di berbagai tempat, dukungan dari
selebriti dan tokoh masyarakat, serta cerita cerita inspiratif dari aktivis iklim muda
semuanya digunakan untuk membangun narasi bahwa tindakan iklim adalah gerakan
yang sedang berkembang dan populer (Taylor S, 2018).

Setiap teknik yang digunakan Partai Hijau memiliki cara kerja dan tujuan
spesifik dalam mempengaruhi audiens dan aplikasi dari teknik-teknik ini dapat
diamati dalam agenda politik kampanye Partai Hijau Australia dalam melawan
perubahan iklim antara lain. Name Calling, Teknik Name Calling adalah salah satu
teknik propaganda yang digunakan untuk pencemaran nama baik lawan atau oposisi
dengan memberikan label negatif atau istilah yang merendahkan. Menurut Lasswell,
tujuan dari teknik ini adalah untuk membangkitkan prasangka negatif terhadap target
sehingga membuat audiens menolak ide atau individu tersebut tanpa melalui
pemikiran yang panjang (Lasswell, 1927). Dalam konteks kampanye melawan
perubahan iklim di Australia, Partai Hijau Australia sering menggunakan istilah
"climate deniers" untuk menggambarkan individu atau kelompok yang menolak
pengetahuan tentang iklim atau yang meremehkan dampak dari perubahan iklim.
Penggunaan istilah ini tidak hanya bertujuan untuk mendiskreditkan lawan tetapi juga
untuk mengisolasi secara politik dengan menggambarkan lawan sebagai ancaman
terhadap upaya global dalam menanggulangi perubahan iklim. Dengan demikian,
teknik name calling ini digunakan untuk memperkuat dukungan di antara para
pendukung lingkungan dan menciptakan kesan bahwa oposisi terhadap kebijakan
iklim tidak rasional dan berbahaya (Australian Greens, 2020).

Glittering Generalities, Teknik Glittering Generalities melibatkan penggunaan
pernyataan-pernyataan umum dan positif yang dimaksudkan untuk membangkitkan
emosi atau dukungan tanpa memberikan rincian spesifik atau bukti konkret. Lasswell
menjelaskan bahwa kata-kata seperti kebebasan, keadilan, atau kemajuan sering
digunakan dalam teknik ini untuk menciptakan daya tarik emosional yang luas
(Lasswell, 1927) Partai Hijau Australia sering kali mengadopsi teknik ini dalam
kampanye nya dengan menggunakan slogan-slogan seperti "A fairer, greener future"
dan "Climate justice now". Slogan-slogan ini dirancang untuk menghubungkan

kebijakan partai hijau dengan nilai-nilai positif yang diterima secara umum tanpa




PROPAGANDA PARTAI HIJAU DALAM PERSPEKTIF GREEN POLITICS TERHADAP DAMPAK
PERUBAHAN IKLIM DI AUSTRALIA

harus memberikan rincian spesifik tentang bagaimana kebijakan tersebut akan dicapai
atau implikasi yang mungkin akan muncul (Australian Greens, 2020). Teknik ini
efektif dalﬁ menarik dukungan emosional dari publik terutama di kalangan
pendukung yang peduli terhadap isu-isu keadilan sosial dan lingkungan.

Transfer, Teknik Transfer digunakan untuk mengasosiasikan otoritas, prestise,
atau simbol yang dihormati dengan suatu ide, produk, atau kebijakan untuk
meningkatkan penerimaannya oleh publik. Lasswell menunjukkan bahwa teknik ini
sering melibatkan penghubungan pesan propaganda dengan simbol-simbol kuat
seperti bendera nasional, agama, atau figur otoritas (Lasswell, 1927). Contoh gambar
teknik propaganda Transfer yang dilakukan Partai Hijau dengan cara menyajikan data

dari lembaga ilmiah IPCC bisa dilihat seperti berikut:
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Gambar 1. da-ta IPCC sebagai teknik propaganda transfer
partai hijau
Sumber: (IPCC, 2023)

Dalam kampanye Partai Hijau Australia, teknik ini dapat terlihat ketika
mengaitkan kebijakan lingkungan dengan tokoh ilmuwan terkenal atau lembaga
ilmiah seperti Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC). Misalnya, dalam
memperdebatkan kebijakan energi terbarukan, Partai Hijau mungkin merujuk pada
laporan IPCC untuk meningkatkan legitimasi dan kredibilitas argumen (IPCC, 2021).
Dengan mengasosiasikan diri dengan otoritas ilmiah yang diakui secara internasional,
Partai Hijau berhasil membangun citra sebagai pihak yang berbasis pada sains dan
rasionalitas dalam perjuangannya melawan perubahan iklim.

Testimonial, Teknik Testimonial melibatkan penggunaan dukungan dari
individu terkenal atau dihormati untuk mempromosikan suatu ide atau kebijakan.
Menurut Lasswell, kesaksian dari tokoh publik ini berfungsi untuk melegitimasi dan
memperkuat pesan propaganda (Lasswell, 1927). Partai Hijau Australia sering

menggunakan teknik ini dengan mengundang dukungan dari aktivis lingkungan
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terkemuka, selebriti, atau tokoh masyarakat adat. Misalnya, dukungan dari tokoh
seperti Greta Thunberg seorang aktivis climate change yang terkenal dari Swedia
meningkatkan visibilitas kampanye Partai Hijau dan memberikan kredibilitas
tambahan kepada kebijakan yang diusulkan. Kesaksian ini juga dapat menarik
perhatian media dan memperluas daya tarik kampanye Partai Hijau kepada audiens
yang lebih luas, terutama masyarakat yang mungkin tidak secara langsung mendukung
kebijakan hijau tetapi dipengaruhi oleh tokoh-tokoh yang dihormati sehingga berubah
menjadi pendukung (Australian Greens, 2020).

Plain Folks, Teknik Plain Folks digunakan untuk menggambarkan pembawa
pesan atau kebijakan sebagai sesuatu yang sesuai dengan nilai-nilai dan gaya hidup
orang biasa atau masyarakat umum. Lasswell menekankan bahwa teknik ini bertujuan
untuk menciptakan koneksi antara audiens dan pembawa pesan, dengan menckankan
bahwa pesan atau kebijakan tersebut berasal dari orang biasa yang memahami
kebutuhan dan aspirasi masyarakat sehari-hari (Lasswell, 1927). Partai Hijau
Australia menggunakan teknik ini dengan menonjolkan latar belakang sederhana dari
beberapa kandidatnya yang mencerminkan pengalaman hidup pemilih pada
umumnya. Misalnya, Partai Hijau mungkin menyoroti kandidat yang memiliki
pengalaman dalam pekerjaan komunitas atau yang telah langsung terpengaruh oleh
dampak perubahan iklim, seperti kebakaran hutan atau kekeringan. Dengan
menampilkan kandidat sebagai orang biasa layaknya masyarakat umum yang
memiliki pengalaman dan nilai-nilai yang sama dengan pemilih seperti Angelica Di
Camillo, seorang guru dan anggota komunitas peduli lingkungan , Partai Hijau
berusaha membangun kepercayaan dan koneksi emosional dengan audiens serta
menghilangkan persepsi bahwa Partai Hijau adalah elit yang terpisah dari masyarakat
(Australian Greens, 2020).

Bandwagon, Teknik Bandwagon bertujuan untuk mendorong audiens untuk
mengikuti arus atau bergabung dengan mayoritas yang sudah mendukung suatu ide
atau kebijakan dengan asumsi bahwa jika banyak orang melakukannya, pasti hal yang
benar atau diinginkan semua masyarakat. Lasswell menyebutkan bahwa teknik ini
memanfaatkan kecenderungan manusia untuk mengikuti mayoritas dan tidak ingin
tertinggal dari tren sosial (Lasswell, 1927).

Dalam konteks kampanye perubahan iklim, Partai Hijau Australia mungkin
menggunakan data survei yang menunjukkan peningkatan dukungan publik terhadap

tindakan iklim yang lebih ambisius atau menyoroti pertumbuhan jumlah anggota dan
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pendukungnya. Dengan menekankan bahwa dukungan terhadap kebijakan hijau
adalah tren yang berkembang dan dita'na oleh mayoritas masyarakat, Partai Hijau
berusaha menciptakan momentum dan mendorong lebih banyak orang untuk
bergabung dalam gerakan agenda Partai Hijau. Pesan bahwa semua orang sedang
melakukannya dapat menjadi alat yang kuat untuk mengubah opini publik dan
membangun dukungan yang lebih luas (Australian Greens, 2020).

Card Stacking, Card stacking adalah teknik di mana informasi yang disajikan
kepada publik diatur sedemikian rupa untuk menonjolkan hal-hal positif dari suatu ide
atau kebijakan dengan mengabaikan atan meminimalkan informasi yang negatif.
Lasswell menyebut teknik ini sebagai upaya untuk mengontrol narasi dan
menciptakan persepsi yang sangat menguntungkan bagi pembawa pesan (Lasswell,
1927). Contoh gambar teknik propaganda card stacking yang dilakukan oleh Partai
Hijau dengan cara menyebarkan data keberhasilan yang telah dicapai maupun yang

belum tercapai tetapi memiliki dampak positif bisa dilihat seperti berikut:

APATH TO PROGRESS -
GREENS OUTCOMES IN NUMBERS

» DENTICARE: 2.7 million kids got dentist visits, saving parents an estimated $1.5 billion in
dental health costs.

+ PRICE ON CARBON: 3% drop in pollution from energy while the economy grew by 4.8%
» AREMA: 543 clean energy projects, drove down costs of large scale solar

« CEFC: $27.3 billion of job-creating investment, eamning a profit for government of $1.7
billion from investing in renewables

+ PBO: Modelled 12,800 policy proposals, produced 62 repons on Govemment Finances

Gambar 2. penggunaan teknik propaganda card callingoleh
partai hijau
Sumber: (Australian Greens, 2020)

Partai Hijau Australia mungkin menggunakan teknik ini dengan menyoroti
keberhasilan program lingkungannya seperti peningkatan penggunaan energi
terbarukan sambil mengabaikan atau meremehkan tantangan atau kritik terhadap
kebijakan tersebut, seperti potensi dampak ekonomi atau penolakan dari sektor
industri. Dengan hanya menampilkan sisi positif dari kebijakannya. Partai Hijau
berusaha untuk menciptakan citra yang sangat menguntungkan dan mengarahkan
opini publik ke arah dukungan yang kuat untuk agenda Partai Hijau (Australian
Greens, 2020).

Dari penerapan berbagai teknik propaganda yang dikemukakan oleh Lasswell.
Partai Hijau Australia telah berhasil memobilisasi dukungan publik yang luas dan

memperkuat posisi Partai Hijau dalam ranah politik nasional untuk mempengaruhi
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kebijakan iklim di Australia. Meskipun teknik propaganda yang diterapkan oleh Partai
aiau Australia telah berhasil dalam beberapa aspek. Partai Hijau juga menghadapi
tantangan yang signifikan, salah satu tantangan terbesar adalah resistensi dari
kelompok industri dan kepentingan politik yang memiliki kekuatan finansial dan
pengaruh besar dalam politik Australia. Kelompok-kelompok ini sering kali
menggunakan kekuatan nya untuk melawan narasi yang dibangun oleh Partai Hijau,
termasuk dengan menggunakan teknik propaganda tandingan yang bertujuan untuk
melemahkan kepercayaan publik terhadap kebijakan lingkungan yang diusulkan
(Louw, 2010).

Serta penggunaan teknik-teknik ini juga membawa dampak yang kompleks,
termasuk polarisasi politik. Seperti teknik name calling yang digunakan oleh Partai
Hijau berisiko menciptakan polarisasi di masyarakat. Meskipun teknik ini efektif
dalam mendiskreditkan lawan politik, penggunaan berlebihan dapat menyebabkan
perpecahan sosial dan membuat jurang pemisah antara kelompok-kelompok yang
berbeda pandangan. Hal ini dapat menghambat upaya kolaboratif untuk mencapai
solusi bersama terhadap isu-isu perubahan iklim yang pada akhirnya dapat
mengurangi efektivitas kebijakan iklim itu sendiri. Teknik glittering generalities dan
card stacking juga menghadapi tantangan dalam jangka panjang. Meskipun
penggunaan kata-kata yang positif dan penggambaran yang selektif dari fakta-fakta
dapat membantu memperkuat dukungan jangka pendek, ada risiko bahwa masyarakat
akan menjadi tidak percaya jika masyarakat merasa bahwa informasi yang diberikan
tidak lengkap atau tidak jujur. Ketika masyarakat merasa bahwa selama ini hanya
diberikan sebagian dari cerita, hal ini dapat merusak kepercayaan terhadap Partai

Hijau dan mengurangi efektivitas propaganda di masa mendatang.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggabungan antara teori Green Politics dan

teori propaganda memberikan wawasan yang mendalam dan baru mengenai peran Partai

Hijau Australia dalam membentuk kebijakan dan persepsi publik terkait dampak perubahan

iklim. Melalui penggunaan teknik-teknik propaganda seperti Name Calling, Glittering

Generalities, dan Transfer, Partai Hijau telah berhasil menghadapi isu-isu perubahan iklim

dengan cara yang tidak hanya memperkuat identitas partai tetapi juga menggalang dukungan

publik yang lebih luas untuk kebijakan lingkungan yang progresif. Kebaruan dari penelitian
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ini terletak pada pendekatan yang menggabungkan Green Politics dengan strategi
komunikasi yang efektif dari teori Propaganda. Hal ini memungkinkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana pesan politik disampaikan dan diterima dalam konteks
perubahan iklim di Australia.
Saran

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan tentang penggunaan propaganda oleh
Partai Hijau dalam perspektit Green Politics terhadap dampak perubahan iklim di Australia,
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Seperti keterbatasan dalam akses data
yang mempengaruhi hasil penelitian ini. Sumber data yang digunakan sebagian besar
berasal dari dokumen publik, buku, jurnal, media massa, dan situs web yang tersedia, yang
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan keseluruhan strategi propaganda Partai Hijau dan
fokus penelitian ini pada kasus Australia mungkin tidak sepenuhnya mewakili dinamika
politik dan propaganda di negara lain. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas studi ke negara lain atau membandingkan strategi propaganda Partai Hijau
Australia dengan partai-partai hijau di negara lain untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam serta disarankan untuk memperluas cakupan data sehingga menghasilkan

temuan yang lebih kaya dan relevan.
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